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ABSTRACT 

This research entitled "Implementation of Individual Counseling With 

Approach Humanistic in Overcoming Insecure (Case Study of Client 

Bullying Victims “G”)”. Insecure is acondition where individuals feel 

Insecure, unsure, afraid, anxious and so on. This research aims to knowing 

the description of Insecure victims of bullying clients "G" and for know the 

application of individual counseling with a humanistic approach in dealing 

with Insecure victims of bullying client "G". This research using a 

qualitative approach with a case study research method. The subjects in this 

study were clients "G". Data collection techniques used consists of three 

techniques namely observation, interviews and documentation. The data 

analysis technique used in this study is data reduction, data presentation, 

and drawing conclusions. As for the results This study shows that the image 

of Insecure clients "G" is the client "G" feels unhappy, feels Insecure, 

doubts about ability, feeling unable to do something, feeling guilty, easily 

anxious, experiencing body image disturbance, withdrawing from social 

environment, often alone because of embarrassment, and choose not to 

socialize. Application of individual counseling using the approach 

humanistic with client centered technique is done 6 times meetings with a 

time of 45x/meeting. Implementation of this individual counseling carried 

out in three stages, namely, the initial stage, the core/work stage, and the 

final stage end. 
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PENDAHULUAN 

Manusia adalah makhluk paling sempurna yang diciptakan oleh Allah SWT. manusia 

diciptakan guna sebagai khalifah di bumi. Allah SWT.mengkaruniai manusia dengan akal pikiran, 

dan hal ini yang membuat manusia berbeda dengan ciptaan Allah SWTlainnya. Allah SWT. 

memberikan karunia berupa akal pikiran pada manusia agar manusia dapat berpikir untuk 

memperoleh ilmu dan wawasan, untuk mengetahui baik dan buruk, dan yang mudharat dan 

membawa manfaat. Pada dasarnya manusia dilahirkan dengan bentuk yang terbaik.Seperti yang 

dikatakan Allah swt. Dalam Q.S At-Tin (95) ayat 4 di bawah ini: 
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سَ 
ْ
اِن
ْ
قْنَا ال

َ
قَدْ خَل

َ
حْسَنِ تَقْوِيْم ٍۖ ل

َ
   ٤انَ فِيْْٓ ا

Artinya: “Sungguh, kami telah menciptakan manusia dalam bentuk sebaik-baiknya”. 

Manusia diciptakan oleh Allah SWT. dengan indera pengelihatan, pendengaran, hati 

nurani, akal dan pikiran, jasmani dan rohani. Manusia dilahirkan dengan bentuk fisik yang 

berbeda, ada yang tinggi dan ada yang pendek, ada yang berkulit putih pun sebaliknya, dan 

sebagainya. Perbedaan dari segi fisik, ekonomi, dan lain sebagainya lah yang dapat menyebabkan 

manusia merasa kurang atas apa yang ada dalam dirinya. Manusia yang tidak dapat mengakui dan 

menerima kekurangannya inilah yang akan menimbulkan rasa insecure atau rendah diri dan 

merasa tidak puas terhadap diri sendiri.  

Insecure merupakan suatu kondisi dimana indvidu akan merasa tidak percaya diri, 

minder, rendah diri, takut terhadap sesuatu secara berlebihan, menghindari interaksi, tidak 

bersosialisasi, dan menutup diri dari lingkungan sosial. American Psychology Association (APA) 

menjelaskan bahwa Insecure merupakan perasaan tidak baik, tidak percaya diri, tidak mampu 

atau ragu, cemas dan tidak yakin akan suatu hal baik yang berkaitan dengan kemampuan, tujuan 

maupun hubungan dengan lingkungan social (Cainkar, 2009). 

Individu yang mengalami Insecure biasanya dapat diketahui melalui ciri-ciri insecure 

pada umumnya. Indikator individu yang mengalami Insecure biasanya memiliki ciri-ciri ataupun 

sejumlah gejala, yaitu; tidak percaya diri, menghindari interaksi, rendah diri, cemas, menyalahkan 

diri sendiri jika gagal melakukan sesuatu, takut berlebihan, takut mencoba dan memulai, dan 

sering membandingkan diri dengan orang lain.  

Data hasil penelitian oleh badan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, mencatat 

bahwa lebih dari 19 juta masyarakat Indonesia berumur lebih dari 15 tahun keatas mengalami 

masalah atau gangguan pada mental, dan lebih dari 12 juta masyarakat Indonesia berumur lebih 

dari 15 tahun keatas menderita depresi (Indra Maulana, 2019). Dampak dari perasaan insecure ini 

akan mempengaruhi kesehatan jiwa individu. Insecure dapat menyebabkan gangguan pada psikis 

atau mental, misalnya depresi, gangguan kepribadian, kecemasan, gangguan makan, dan 

gangguan body image (DR. Namora Lumongga, 2016). 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian kualitatif. 

Denzin dan Lincoln mendefiniskan bahwa penelitian kualitatif merupakan suatu cara untuk 

mengartikan atau menjelaskan dan meneliti terkait masalah individu  yang terjadi di lingkungan 

dengan menggunakan metode tertentu (Anggito & Setiawan, 2018). 

Pendekatan kualitatif ini diharapkan dapat membantu peneliti dalam memperoleh 

gambaran terkait permasalahan yang sedang peneliti lakukan. Jenis penelitian yang digunakan 

oleh peneliti yaitu jenis penelitian studi kasus. Studi kasus adalah jenis penelitian yang mengkaji 

lebih dalam mengenai individu yang dilakukan secara terus menerus dan menggunakan satu objek 

atau objek tunggal. Penelitian studi kasus ini juga  sering diartikan sebagai cara yang dilakukan 

dengan mendalami permasalahan dengan memanfaatkan atau menggunakan bantuan lain seperti, 

metode pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi untuk membantu 

memperoleh data-data terkait objek penelitian yang sedang dikaji.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil gambaran insecure yang dialami 

klien “G”, ciri-ciri insecure yang di alami klien “G” yaitu tidak percaya diri seperti tidak berani 
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menyampaikan pendapat dikelas, tidak bahagia seperti sering murung ketika teman sekolah 

mengejek dengan kata “G si pincang”, pesimis seperti mudah menyerah ketika mengikuti lomba 

dikarenakan takut akan kekalahan, merasa bersalah contohnya ketika dapet nilai lebih kecil 

diantara temen lain ia sering menyalahkan dirinya karena merasa tidak mampu, mudah cemas 

seperti merasa gemetar dan gugup ketika presentasi atau ketika mau ngobrol dengan orang yang 

tidak terlalu akrab dengannya, gangguan body image seperti malu dengan keterbatasan fisik (kaki 

pincang) yang dimiliki ketika bertemu dengan orang-orang, menarik diri dari lingkungan sosial 

seperti malu ketika keluar rumah apalagi bertemu dengan orang-orang, dan menyendiri seperti 

takut dihina atau dikatain oleh orang lain sehingga ia lebih memilih menyendiri atau berdiam diri 

dirumah. 

Menurut Abraham Maslow, insecure merupakan suatu kondisi tidak aman yang dirasakan 

individu. Hal ini dikarenakan individu yang merasa insecure beranggapan bahwa dunia ini 

merupakan semacam hutan yang akan mengancam dirinya dan manusia adalah makhluk yang 

berbahaya. Pada umumnya insecure ini akan menimbulkan suatu perasaan kurang puas dalam 

dirinya, perasaan tidak bahagia, tidak percaya diri, cemas, pesimis, merasa bersalah, egois, 

cenderung neurotik, mengindari interaksi dan menyendiri (Mu‘awiyyah, 2021). 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai penerapan konseling individu 

dengan pendekatan humanistik dalam mengatasi insecure pada klien “G” ini dilaksanakan dengan 

6 kali pertemuan dan melalui tiga tahapan yaitu sebagai berikut:  

Tahap Deskripsi 

1 Pada tahap ini peneliti berperan sebagai konselor membuka proses konseling individu 

dengan mengucapkan salam, menerima hangat klien dan dilanjutkan dengan do’a. 

Selanjutnya, konselor menanyakan kabar, hobi cita-cita dan lain sebagainya terutama 

mengenai aktivitas sehari-hari agar dapat mendapatkan informasi untuk menunjang 

kualitas proses konseling. Selama 6 kali pertemuan, konselor harus mampu 

mempertahankan suasana konseling yang nyaman bagi klien, agar proses konseling 

berjalan sesuai dengan kesepakatan bersama. Konselor juga menjelaskan peran dan 

tanggung jawab masing-masing. Dimana, peneliti berperan sebagai konselor yang 

akan membantu proses penyembuhan klien “G”. Klien “G” sendiri akan berperan 

sebagai konseli atau klien yang membutuhkan penanganan mengenai 

permasalahannya. Konselor merumuskan dan mengidentifikasi masalah klien “G” 

yaitu klien “G” benar memiliki disabilitas fisik yaitu kaki pincang yang merupakan 

bawaan lahir yang menyebabkan ia mengalami tindakan bullying dari SD-SMA 

sehingga klien “G” sering mengalami insecure dan mengganggu aktivitas sehari-

harinya. Terakhir konselor menyampaikan bahwa proses konseling akan dilakukan 

selama 45 menit setiap pertemuannya.  

2 Tahap inti/kerja, pada tahapan ini konselor memberikan kesempatan klien untuk 

menceritakan permasalahannya. Konselor melakukan prognosis dengan menerapkan 

alternatif dengan teknik client centered. Pada penerapan teknik ini konselor meminta 

klien untuk memilih perubahan sikap dan perilaku untuk mengatasi insecure. Dalam 

proses konseling individu ini, peneliti melakukan dengan teknik client centered.   

3 Tahap akhir, merupakan tahap terakhir dari pelaksanaan proses konseling. Pada tahap 

ini, konselor menyampaikan bahwa proses konseling telah memasuki tahap akhir. 

Konselor melakukan evaluasi hasil dan proses berjalannya konseling. Dari proses 

konseling yang sudah berlangsung sebanyak 6 kali pertemuan didapati hasil bahwa 

ada perubahan ke arah yang positif pada diri klien “G” dalam mengatasi perasaan 
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insecure nya setelah melakukan konseling individu dengan teknik client centered. 

Selanjutnya, konselor mengajak klien untuk berkomitmen dalam menerapkan dan 

mengembangkanperubahan yang positif menjadi jauh lebih positif. Terakhir, konselor 

menutup proses konseling dengan mengucapkan terima kasih dan berdoa. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai “Penerapan Konseling 

Individu Dengan Pendekatan Humanistik Dalam Mengatasi Insecure (Studi Kasus Klien “G” Di 

Tegal Binangun, Kelurahan Plaju Darat), maka dapat dittarik kesimpulan sebagai berikut:  

Pertama, dari hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil gambaran insecure 

yang dialami klien “G” yaitu klien “G” ini menunjukkan beberapa ciri yang sama dengan 

indikator yang digunakan dalam penelitian ini yaitu antara lain; klien “G” merasa tidak bahagia, 

merasa tidak percaya diri, ragu terhadap kemampuan, merasa tidak mampu dalam melakukan 

sesuatu, merasa bersalah, mudah cemas, menilai fisiknya lebih rendah dibandingkan dengan 

orang lain, merasa minder karena cacat kaki yang dimiliki, cukup memperhatikan penampilan 

guna menutupin cacat pada kakinya, menarik diri dari lingkungan sosial, sering menyendiri 

karena malu, dan memilih tidak bersosialisasi.  

Kedua, penerapan Konseling Individu dengan Pendekatan Humanistik Dalam Mengatasi 

Insecure pada klien “G” melalui tiga tahapan proses konseling. Tahap awal yaitu dimulai dengan 

konselor membangun hubungan yang baik dengan klien, konselor melakukan attending dengan 

menerima klien secara tulus, memulai proses konseling dengan berdoa, menjelaskan pengertian, 

asas, tujuan dan manfaat dari proses konseling individu yang akan dilakukan, merumuskan, 

mengidentifikasi , dan menetapkan masalah dan konselor menjelaskan peran dan tanggung 

jawab sebagai konselor dan Tahap pertengahan yaitu dimulai dengan konselor memberikan 

kesempatan untuk menceritakan permasalahannya, konselor menetapkan topik bahasan, 

konselor melakukan tanya jawab mengenai topik bahasan. Tahap akhir yaitu dimulai dengan 

konselor menyampaikan bahwa proses kegiatan konseling memasuki tahap akhir, konselor 

melakukan evaluasi terhadap proses konseling, konselor mengajak klien untuk berkomitmen 

untuk menerapkan perubahan sikap dan perilaku yang telah dipilih, konselor menetapkan 

pertemuan selanjutnya sebagai tindak lanjut apabila dibutuhkan, dan konselor mengakhiri proses 

konseling dengan mengucapkan terima kasih dan berdoa. 
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